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ABSTRAKSI: Tujuan penelitian ini adalah (1) Untuk menguji dan mengukur pengaruh
motivasi berwirausaha terhadap keberhasilan usaha pedagang Kuliner di Kota Boyolali.
(2) Untuk menguji dan mengukur pengaruh literasi keuangan terhadap keberhasilan
usaha pedagang Kuliner di Kota Boyolali. (3) Untuk menguji dan mengukur pengaruh
dukungan finansial terhadap keberhasilan usaha pedagang Kuliner di Kota Boyolali. (4)
Untuk menguji dan mengukur pengaruh peluang pasar terhadap keberhasilan usaha
pedagang Kuliner di Kota Boyolali.

Penelitian ini dilakukan pada para pedagang kuliner dikota Boyolali. Dari 958 UKM
yang ada di Kabupaten Boyolali kota yang termasuk pedagang Kuliner ada sebanyak 76
pedagang. Mengingat pedagang kuliner tidak terlalu banyak kurang dari 100 pedagang,
maka diambil semua untuk dijadikan sampel dengan demikian penelitian ini merupakan
penelitian sensus.

Hasil penelitian ditemukan bahwa motivasi berwirausaha, literasi keuangan,
dukungan finansial dan peluang pasar berpengaruh positif dan signifikan terhadap
keberhasilan usaha. Variable motivasi berwirausaha, literasi keuangan, dukungan
finansial dan peluang pasar mempengaruhi keberhasilan usaha pedagang kulinier di kota
Boyolali sebesar 74,70%. Sisanya 25,30% dipengaruhi oleh variabel lain di luar model
penelitian ini

Kata kunci : motivasi berwirausaha, literasi keuangan, dukungan finansial, peluang pasar,
keberhasilan usaha, regresi linier berganda.

ABSTRACT:

The aims of this study were (1) to test and measure the effect of entrepreneurial
motivation on the success of a culinary merchant business in Boyolali City. (2) To test
and measure the effect of financial literacy on the success of the Culinary merchant
business in Boyolali City. (3) To test and measure the effect of financial support on the
success of the Culinary merchant business in Boyolali City. (4) To test and measure the
effect of market opportunities on the success of the Culinary merchant business in
Boyolali City.

This research was conducted on culinary traders in the city of Boyolali. Of the 958 SMEs
in Boyolali Regency, there are 76 traders who are culinary traders. Considering that there
are not too many culinary traders, less than 100 traders, all were taken as samples, so
this research was a census research.

The results of the study found that entrepreneurial motivation, financial literacy, financial
support and market opportunities have a positive and significant effect on business
success. The variables of entrepreneurial motivation, financial literacy, financial support
and market opportunities affect the success of culinary traders in Boyolali by 74.70%. The
remaining 25.30% is influenced by other variables outside this research model.

Keywords: entrepreneurial motivation, financial literacy, financial support, market
opportunities, business success, multiple linear regression.
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PENDAHULUAN

Wirausaha merupakan salah satu
faktor pendukung yang menentukan maju
mundurnya perekonomian suatu negara,
karena bidang wirausaha mempunyai
kebebasan  untuk berkarya. Jika
seseorang mempunyai kemauan dan
keinginan serta siap untuk berwirausaha,
berarti seseorang itu mampu
menciptakan lapangan pekerjaan sendiri,
dan tidak perlu mengandalkan orang lain
maupun perusahaan lain untuk
mendapatkan pekerjaan lagi.
Kementerian Perindustrian mencatat,
pada 2021 rasio kewirausahaan
Indonesia baru 3,55 persen, jumlah
tersebut masih di bawah Thailand
maupun Malaysia yang sudah lebih dari
4 persen. Bahkan Singapura telah
mencapai 8,7 persen, dan negara-negara
maju lainnya sudah lebih dari 12 persen
(https://www.liputan6.com).

Rendahnya jumlah entrepreneur di
Indonesia belum bisa untuk menopang
perekonomian, sehingga  persoalan
wirausaha ini menjadi persoalan yang

mendesak bagi suksesnya
pembangunan perekonomian di
Indonesia. Faktor penghambat
pertumbuhan wirausaha di Indonesia

antara lain, pola pikir masyarakat yang
lebih tertarik untuk mencari pekerjaan
dibanding  berwirausaha, rendahnya
kapasitas SDM pelaku wirausaha dan
regulasi yang belum mampu mengatasi
persoalan sehingga menghambat
perkembangan dunia wirausaha serta
kendala dalam mengakses modal.

Menurut Global Entrepreneurship
Monitor (Bosma, 2021) menyatakan
bahwa motivasi masyarakat Indonesia
untuk memulai wirausaha cukup tinggi
yaitu berdasarkan survey yang dilakukan
GEM diperoleh bahwa 7 dari 10
responden asal Indonesia, mengatakan
cukup mudah untuk memulai usaha
dengan kategori usaha baru.

Dari sudut pandang seseorang yang
berwirausaha dalam menekuni usahanya
tentu memiliki tujuan meraih
keberhasilan. Maka dari itu, keberhasilan
indentik dengan pendapatan, dengan
begitu pendapatan merupakan salah satu

kriteria bagi kegiatan usaha, yakni dapat
dipergunakan untuk menilai keberhasilan
usaha atau dapat dikatakan keberhasilan
adalah suatu kenyataan sesuainya
rencana yang hendak dicapai dengan
proses pelaksanaan dan hasil akhir yang
dicapai. Peneliti memperkirakan terdapat
beberapa faktor yang mempengaruhi
keberhasilan usaha vyaitu Motivasi
Berwirausaha, Literasi Keuangan,
Dukungan Finansial dan Peluang Pasar.

Motivasi adalah suatu dorongan dari
dalam diri seseorang yang mendorong
orang tersebut unruk melakukan sesuatu,
termasuk menjadi young entrepreneur
(Sorasa 2005 dalam Hendrawan &
Sirine, 2017). Lebih lanjut menjelaskan
bahwa motivasi dalam kewirausahaan
meliputi motivasi yang diarahkan untuk
mencapai tujuan kewirausahaan, seperti
tujuan yang melibatkan pengenalanan
dan eksploitasi terhadap peluang bisnis.
Motivasi untuk mengembangkan usaha
baru diperlukan bukan hanya oleh rasa
percaya diri dalam hal kemampuannya

untuk berhasil, namun juga oleh
kemampuannya  dalam mengakses
informasi mengenai peluang

kewirausahaan. Kebanyakan orang yang
berhasil di dunia ini mempunyai motivasi
yang kuat dalam mendorong tidakan-
tindakan mereka. Mereka mengetahui
dengan baik yang menjadi motivasinya
dan memelihara motivasi tersebut dalam
setiap tindakannya.

Nurbaeti et al., (2019) menjelaskan
bahwa literasi keuangan merupakan
kemampuan untuk mengambil keputusan
yang efektif dalam mengenai
penggunaan keuangan saat ini dan
pengelolaan keuangan masa depan.
Literasi keuangan merupakan kombinasi
atara kesadaran dan pngetahuan bisnis
dan keuangan, kemampuan keuangan,
manajemen keuangan, dan prencanaan
keuangan, literasi keuangan
mencerminkan  kemampuan  individu
untuk memahami konsep keuangan,
produk dan jasa keuangan, dan untuk
mengendalikan sumber daya keuangan
pribadi secara mandiri (Gallardo & Libot,
2017).

Selain
kemampuan

wirausaha dan
keuangan yang

motivasi
literasi



merupakan aspek penting dalam
mencapai keberhasilan usaha, dukungan
finansial (sumber daya dan pendanaan)
juga memiliki peran penting dalam
memajukan usaha. Inti dasar dari suatu
kegiatan usaha agar dapat terus
menjalankan kegiatan usahanya adalah
dengan adanya dukungan finansial
/modal usaha. Modal merupakan salah
satu faktor terpenting dalam kegiatan
produksi. Bagi pelaku usaha yang baru
berdiri atau mulai menjalankan
usahanya, modal digunakan untuk
menjalankan usaha, dan untuk usaha
yang sudah ada modal dapat digunakan
untuk mengembangkan usaha.
Sebagaimana dalam penelitian
sebelumnya yang dilakukan oleh Apriliani
(2018) mengungkapkan bahwa modal
usaha berpengaruh positif signifikan
terhadap keberhasilan usaha. Penelitian
tersebut juga didukung penelitian lain
oleh Arliani et al., (2019) dan Putu et al.,
(2022) yang mengungkapkan bahwa
modal usaha dan keuangan berpengaruh
terhadap keberhasilan usaha.

Setiap perusahaan perlu memiliki
kemampuan untuk mengenal peluang
pasar baru. Tidak ada perusahaan yang
selamanya dapat menggantungkan diri
pada produk dan pasar yang dimilikinya
sekarang. Peluang yang menarik bagi
perusahaan tertentu adalah peluang
yang dapat dimanfatkan perusahaan,
dikaitkan dengan sumber daya dan
tujuannya. Perencanaan strategi
pemasaran berusaha menyesuaikan
peluang yang ada dengan sumber daya
perusahaan dan tujuannya, yaitu apa
yang dapat dan yang ingin dilakukan.
Seperti penelitian yang dilakukan oleh
Iskandar (2017) yang berjudul: Pengaruh
Kewirausahaan dan Peluang Pasar
terhadap Kinerja Usaha Perdagangan
Mikro Kecil dan Menengah di Kecamatan
Peureulak Kota Kabupaten Aceh Timur”.
Ditemukan bahwa peluang pasar
berpengaruh  positif dan  signifikan
terhadap kinerja usaha. Namun menurut
Fadhillah & Pangestu, (2022) dalam
penelitiannya yang berjudul: Pengaruh
Faktor Kesuksesan Usaha Terhadap
Kesuksesan Usaha Mikro  Dalam
Berwirausaha Di Kota Jambi ditemukan

bahwa faktor peluang pasat tidak
berpengaruh  terhadap  keberhasilan
usaha.

Kabupaten Boyolali merupakan

salah satu kabupaten di Jawa Tengah
yang terletak di sebelah Timur Gunung
Merapi dan Gunung Merbabu. Umumnya
orang luar mengenal Boyolali sebagai
kota penghasil susu sapi maupun kota
pemasok daging sapi terbesar ke seluruh
kota di Indonesia. Banyak dijumpai
masyarakat berhasil dalam usahanya
dengan berbagai macam olahan kuliner
berbahan dasar susu sapi dapat dengan
mudah di jumpai di kota Boyolali.

Tujuan penelitian ini adalah (1)
Untuk menguji dan mengukur pengaruh
motivasi berwirausaha terhadap
keberhasilan usaha pedagang Kuliner di
Kota Boyolali. (2) Untuk menguji dan
mengukur pengaruh literasi keuangan
terhadap keberhasilan usaha pedagang

Kuliner di Kota Boyolali. (3) Untuk
menguji dan mengukur pengaruh
dukungan finansial terhadap

keberhasilan usaha pedagang Kuliner di
Kota Boyolali. (4) Untuk menguji dan
mengukur pengaruh peluang pasar
terhadap keberhasilan usaha pedagang
Kuliner di Kota Boyolali.

LANDASAN TEORI KERANGKA
PEMIKIRAN DAN HIPOTESIS

» Landasan Teori

A. Keberhasilan Usaha

1. Pengertian Keberhasilan Usaha
Menurut Suryana (2018)
keberhasilan usaha merupakan sebuah

usaha yang dapat mencapai tujuan
dalam bisnisnya, selain itu sebuah
perusahaan yang segala didalam

aktivitas merujuk untuk mencapai suatu
keberhasilan. Menurut Svetlana, (2018)
Keberhasilan usaha artinya pencapaian
suatu tindakan dalam periode waktu
tertentu atau dalam parameter yang
ditentukan, atau dapat juga berarti
menyelesaikan  suatu  tujuan atau
mencapai suatu tujuan.

Menurut Al-Kubra & Zulfikar (2019)
keberhasilan usaha dapat dicapai jika
kinerja pemasaran berjalan dengan baik
sejalan dengan promosi besar-besaran
disertai dengan target pasar yang jelas,



maka keberhasilan usaha dapat dicapai.
Berdasarkan pada pengertian-pengertian
di atas dapat disimpulkan bahwa
keberhasilan usaha ialah pencapaian
dalam usaha yang dapat mencapai
tujuan dari suatu usahanya yang
tergambarkan dari posisi usahanya dapat
berada lebih baik daripada yang ada di
sekelasnya dan dapat mengembalikan
aset yang telah digunakan.

Keberhasilan perusahaan kecil dpat
ditinjau dari dua sudut pandang yaitu
sudut pandang ekonomi dan sudut
pandang sosial. Segi ekonomi,
keberhasilan perusahaan dapat ditinjau
dari adanya peningkatan kekayaan
perusahaan di luar pinjaman, misalnya
kenaikan laba, tambahan modal sendiri,
dan rasio-rasio yang lain. Sedangkan
dari segi sosial, keberhasilan perusahaan
ditinjau dari adanya kelangsungan hidup
perusahaan yang terkait dengan
keberhasilan karyawan perusahaan dan
pelayanan kepada pelanggan Setiaji &
Fatuniah (2018).

Menurut Setiaji & Fatuniah (2018),
untuk mengukur keberhasilan
perusahaan dapat digunakan tolok ukur
profitabilitas dan tolok ukur pertumbuhan
ekonomi. Keberhasilan usaha menurut
Firdarini  (2019), diartikan dengan
membesarnya skala usaha yang
dimilikinya hal tersebut bisa dilihat dari
volume produksi yang tadinya bisa
menghabiskan sejumlah bahan baku
perhari meningkat menjadi mampu
mengolah bahan baku yang lebih
banyak.

2. Indikator Keberhasilan Usaha

Menurut  Firdarini  (2019), kriteria
keberhasilan usaha dilihat dari
peningkatan omzet penjualan dapat
dibagi sebagai berikut:

a. Tingkat banyaknya order

b. Tingkat promosi pesanan

c. Tingkat harga yang ditawarkan

d. Tingkat penghasilan dari penjualan
3. Faktor Keberhasilan Usaha

Menurut Hendro (2011) dalam
Wahyuni et al., (2022) faktor-faktor yang
mendorong Keberhasilan Usaha sebagai
berikut :

a. Faktor Peluang

Sebagai wirausaha harus
membuat dan menemukan strategi
yang tepat untuk usahanya.

b. Faktor SDM
Melakukan pelaksanaan sesuai
dengan perencanaan dan tepat,
mengawasi suatu kegiatan sesuai
dengan perencanaan dan target.

c. Faktor Keuangan
Pengendalian biaya dan anggaran,
pencairan dan modal kerja, dana

investasi, perencanaan dan
penetapan harga produk,
perhitungan risiko keuangan
sehingga dapat dikendalikan

dengan balik.

d. Faktor Organisasi
Organisasi tidak statis tetapi
dinamis, kreatif dan berwawasan
kedepan.

e. Faktor Perencanaan
Perencanaan visi,misi, strategi
jangka panjang dan pendek,
perencanaan produk, perencanaan
pemasaran, perencanaan jumlah
produk, perencanaan
pendistribusian produk,
perencanaan informasi teknologi.

f. Faktor Pengelolaan Usaha
Quality : mutu produk, mutu

operasional, mutu pelayanan

Time : waktu penyelesaian produk,
waktu, pekerjaan.

Cost : mutu yang bagus juga
memerlukan biaya yang tinggi
belum tentu menghasilkan mutu
yang baik.

g. Faktor Pemasaran dan Penjualan
Ini merupakan hal yang sangat

penting untuk menjalankan
suatu usaha

h. Faktor Administrasi
Pencatatan, dokumentasi dan
pengumpulan serta
pengelompokan data administrasi,
agar mendapatkan strategi, taktik
yang akan dilakukan agar sesuai
situasi dan kondisi.

1. Faktor Peraturan Pemerintah
Peraturan  pemerintah  daerah
seperti pajak, retribusi,
pendapatan daerah dan lain-lain.

j- Catatan Bisnis



Catatan bisnis dapat membantu
dalam mengetahui sejauh mana
seseorang atau kelompok dalam
menjalankan usaha.

Adapun kendala dalam
mencapai keberhasilan usaha pada
usaha kecil dan menengah menurut
Al-Kubra & Zulfikar (2019) yaitu :

a. Kurangnya Modal

b. Kesulitan Pemasaran

c. Struktur Organisasi
Dengan Divisi
Tenaga Kerja

d. Manajemen Kualitas Rendah

e. Manusia Terbatas Sumber Daya

f. Kualitas Rendah

g. Kekurangan Finansial Pernyataan

h. Aspek Hukum Yang Lemah

i. Kualitas Rendah Teknologi

Sederhana
Non-Standar

B. Motivasi Berwirausaha

1. Pengertian Motivasi Berwirausaha

Motivasi adalah segala sesuatu
yang dapat mempengaruhi/mendorong
diri seseorang untuk melakukan tindakan
dalam mencapai tujuan yang telah
ditentukan. Motivasi memang dapat
dipengaruhi dari luar diri seseorang tetapi
motivasi tersebut tumbuh dalam diri
seseorang. Sedangkan motivasi dalam
pengertian  entrepreneur  merupakan
elemen yang memberikan dorongan
besar di dalam diri seorang entrepreneur
yang dapat memunculkan sebuah
tindakan untuk melakukan aktivitas
kewirausahaan yang dapat Kkegiatan
menjamin kelangsungan hidupnya
(Wikanso, 2013).

Menurut Khan et al., (2021),
motivasi berwirausaha adalah sebuah
dorongan kuat dari dalam diri seorang
individu dengan menggunakan
kemampuan dan keterampilan dirinya
untuk memiliki pikiran yang kreatif dan
inovatif dalam menciptakan nilai baru
yang berguna kepentingan bersama.
Baum, Frese, and Baron dalam
Rosmiati et al., (2015), menjelaskan
bahwa motivasi berwirausaha meliputi
motivasi atau  dorongan yang
bertujuan untuk mencapai tujuan
entrepreneurship. Motivasi memiliki
hubungan yang kuat dengan
kewirausahaan, karena motivasi yang
melandasi seseorang untuk memulai

suatu usaha dan siap untuk
menghadapi resiko. Semakin besar
motivasi yang ada dalam diri
seseorang maka semakin besar pula
kesuksesan yang bisa dicapai.
Kebanyakan para pengusaha yang
berhasil di dunia kewirausahaan
memiliki motivasi yang sangat kuat
dari diri mereka untuk melakukan
tindakan-tindakan yang diperlukan
dalam mencapai tujuan
kewirausahaan. Motivasi merupakan

salah satu penunjang seseorang
untuk melakukan kegiatan
kewirausahaan

Dalam buku Rusdiana (2014)

menyebutkan bahwa salah satu kunci
dari kesuksesan dan keberhasilan
seseorang untuk menjadi wirausahawan
adalah motivasi dari dalam diri sendiri
yang kuat untuk berwirausaha. Motivasi
menurut Wahjosumidjo dalam Rusdiana
(2014), merupakan proses psikologi
seseorang untuk menggambarkan sikap
seseorang terkait dengan kebutuhan dan
keputusan yang diambil oleh seseorang.
Proses psikologi timbul akibat faktor dari
dalam diri seseorang berupa kepribadian,
sikap, pengalaman dan pendidikan
kewirausahaan yang bisa memacu
motivasi orang melalui program-program
yang diadakan serta  lingkungan
pembelajaran yang dapat meningkatkan

keterampilan seseorang untuk
berwirausaha. Shane, Locke, Collins
dalam Alfiyanti & Retno (2013),

mengklasifikasikan motivasi seseorang
untuk berwirausaha adalah sebagai
berikut:
a. Need of achievement
McClelland & Boyatzis, (2016)
mengatakan need of achievement
adalah dorongan dalam diri
seseorang secara tidak sadar untuk
berbuat lebih baik menuju standar
keunggulan sesuai dengan tujuan
yang telah mereka tetapkan.
b . Risk taking
McClelland juga mengatakan
bahwa seseorang yang termasuk
dalam need of achievement adalah
orang yang selalu berusaha untuk
berprestasi dengan  menghindari



situasi  beresiko rendah karena
kurangnya tantangan yang diberikan.
c. Tolerance for ambiguity
Seorang wirausaha memiliki
toleransi untuk melakukan hal yang
berbeda. Kemauan seorang
wirausahawan adalah untuk
melukiskan visi yang menarik dan
maju ke depan yang menciptakan
keteraturan dari kekacauan selangkah
demi selangkah.
d. Passion
Passion adalah perasaan
antusiasme yang kuat, gairah atau
keinginan yang kuat terhadap
sesuatu. Baum dan teman-temannya

mengatakan bahwa ambisi atau
keinginan kuat memiliki pengaruh
yang cukup signifikan terhadap

pertumbuhan suatu usaha.
e. Locus of control
Menurut Ghufron & Risnawati
(2016), perilaku dipengaruhi oleh
bagaimana seseorang merasakan
dirinya di dalam kendali yang berasal
dari lingkungan tersebut atau mereka
berada di luar kendali atau juga dapat
dikatakan sebagai gambaran dari
keyakinan yang dimiliki seseorang
mengenai sumer yang menjadi
penentu untuk berperilaku. Inilah yang
disebut dengan locus of control.
f. Self-efficacy
Self-efficacy adalah kepercayaan
yang dimiliki oleh seseorang terhadap
kemampuannya dalam
menyelesaikan dengan
sukses.
g. Goal Setting
Berdasarkan teori-teori diatas,
dapat ditarik kesimpulan bahwa
motivasi berwirausaha merupakan
suatu dorongan yang menggerakkan
keinginan seseorang untuk
melakukan kegiatan wirausaha
dengan rasa percaya diri, kreatif dan
inovatif serta siap untuk menghadapi
setiap resiko yang ada.
2. Indikator Motivasi Berwirausaha
Dalam  penelitian ini, peneliti
menggunakan teori dari Khan et al,
(2021) untuk menjelaskan indikator
motivasi berwirausaha (MB). Motivasi
berwirausaha adalah sebuah dorongan

sesuatu

kuat dari dalam diri seorang individu
dengan menggunakan kemampuan dan
keterampilan dirinya untuk  memiliki
pikiran yang kreatif dan inovatif dalam
menciptakan nilai baru yang berguna
kepentingan bersama.

Menurut Zimmerer & Scarbrough
(2015) indikator motivasi berwirausaha
adalah 1) Semangat; 2) Kreativitas; 3)
Inovatif; 4) Berani Mengambil Risiko

. Literasi Keuangan

1. Pengertian Literasi Keuangan

Literasi keuangan sendiri tidak
memiliki pengertian yang baku, akan
tetapi bergantung pada literature yang
digunakan dan pendapat para ahli.
Menurut Otoritas Jasa Keuangan (OJK),
literasi keuangan merupakan
pengetahuan, keterampilan, dan
keyakinan yang mempengaruhi sikap
dan perilaku untuk meningkatkan kualitas
pengambilan keputusan dan pengelolaan

keuangan dalam rangka mencapai
kesejahteraan (OJK, 2017). Literasi
keuangan dapat diartikan sebagai

pengetahuan atau kemampuan dengan
tujuan dalam mencapai kesejahteraan
(Lusardi A, 2005). Literasi ini berkaitan
dengan kemampuan seseorang dalam
mengelola dan memberdayakan serta
melakukan perencanaan terhadap suatu
proses dan tujuan keuangan. Literasi
keuangan juga dapat dikatakan sebagai
kemampuan seseorang untuk
mendapatkan, memahami, dan
mengevaluasi informasi yang relevan
untuk pengambilan keputusan dengan
memahami konsekuensi keuangan yag
ditimbulkan (Krishna et al., 2010). Literasi

keuangan merupakan bagian dari
kecerdasan mental seseorang yang
berhubungan dengan bagaimana
mencari  solusi masalah keuangan.
Literasi financial merupakan
pengetahuan tentang keuangan dan
kemampuan untuk menggunakan
pengetahuan tersebut

(mengaplikasikanya) untuk mencapai
kesejahteran (Mendari & Kewal, 2013).
Otoritas Jasa Keuangan membagi
tingkat literasi keuangan penduduk
Indonesia menjadi empat bagian, yakni:



a. Well Literate, yakni memiliki
pengetahuan dan keyakinan
tentang lembaga jasa keuangan
serta produk dan jasa keuangan,
termasuk fitur, manfaat danrisiko,
hak dan kewajiban terkait produk
dan jasa keuangan, serta
memilikiketerampilan dalam
menggunakan produk dan jasa

keuangan.
b. Sufficient literate, memiliki
pengetahuan dan keyakinan

tentang lembaga jasakeuangan
serta produk dan jasa keuangan,
termasuk fitur, manfaat dan
risiko,hak dan kewajiban terkait
produk dan jasa keuangan.

c. Less literate, hanya memiliki
pengetahuan tentang lembaga
jasa keuangan,produk dan jasa
keuangan.

d. Not literate, tidak  memiliki
pengetahuan dan keyakinan

terhadap lembaga jasa keuangan
serta produk dan jasa keuangan,
serta tidak memiliki keterampilan
dalam menggunakan produk dan
jasa keuangan.
2. Aspek — Aspek Literasi Keuangan
Menurut Program for International
Student Assessment (PISA, 2012) aspek
yang terdapat dalam literasi keuangan
yaitu :
a. Uang dan Transaksi
Uang dan transaksi merupakan
aspek inti dari literasi keuangan.
Aspek ini termasuk dalam kesadaran
akan perbedaan bentuk dan tujuan
uang seperti pembayaran sehari-hari,
belanja, nilai uang, cek, rekening
bank, dan mata uang

b. Perencanaan dan pengelolaan
keuangan
Kategori ini  mencakup aspek

kemampuan literasi keuangan  yang
penting, seperti perencanaan dan
pengelolaan pendapatan dan kekayaan
dalam jangka pendek dan jangka
panjang. Hal ini dapat menunjang
kemampuan khususnya pengetahuan
dan kemmapuan untuk memonitor
pendapatan dan biaya untuk
meningkatkan kesejahteraan.

c. Resiko dan keuntungan
Kemampuan untuk mendeteksi
cara-cara untuk mengelola dan
menyeimbangkan resiko serta
pemahaman tentang keuntungan atau
kerugian potensial dalam konteks
keuangan seperti perjanjian kredit
dengan suku bunga variabel.
d. Financial Landscape
Aspek ini berkaitan dengan
karakter dan fitur keuangan seperti
mengetahui hak dan tanggung jawab
dari konsumen di pasar keuangan dan

keuangan umum, serta implikasi
utama kontrak keuangan.

Menurut Chen dan Volpe

(1998), dalam (Litamahuputty, 2020)

literasi keuangan terbagi menjadi empat
aspek di antaranya yaitu :

a. General Personal Finance
Knowledge, pemahaman beberapa
hal yang berkaitan dengan

pengetahuan dasar tentang keuangan
pribadi

b. Saving and borrowing, bagian ini
meliputi pengetahuan yang berkaitan
dengan tabungan dan pinjaman
seperti penggunaan kartu kredit.

C. Insurance, bagian ini  meliputi
pengetahuan dasar asuransi dan
produk-produk asuransi seperti
asuransi jiwa dan asuransi kendaraan
bermotor.

d. Investment, bagian ini meliputi
pengetahuan tentang suku bunga
pasar, reksa dana dan risiko investasi.

Namun, dalam kemampuan
keuangan dan keikutsertaan
memungkinkan manajer untuk membuat
strategi investasi dan pengambilan
keputusan yang tepat waktu untuk
mendapatkan  kesepakatan  dengan
keuangan yang kompleks (Stadler et al.,

2013), dan untuk merespon tantangan

yang muncul kompeten dan cepat,

pendidikan keuangan bagi pengusaha
meringankan asimetri informasi seperti,
mengurangi biaya monitoring,
meningkatkan arus modal (Hussain dan

Matlay, 2007) dan memberdayakan

pemilik / manajer untuk meningkatkan

suatu perusahaan keuangan



kesejahteraan (Lusardi dan Mitchell,

2007, 2014).

3. Indikator Literasi Keuangan
Pengukuran yang dilakukan peneliti
terdahulu menggunakan beberapa
macam indikator yang berkaitan dengan
literasi  keuangan.  Merujuk  pada
penelitian (Litamahuputty, 2020), literasi
keuangan dapat diukur menggunakan 4

(empat) indikator yakni pengetahuan
dasar pengelolaan keuangan,
pengelolaan kredit, pengelolaan
tabungan dan investasi, manajemen
resiko.
a. Pengetahuan Dasar Pengelolaan
keuangan
Pengetahuan dasar
pengelolaan keuangan merupakan
pengetahuan  terkait  dasardasar

prinsip pengelolaan keuangan yang
dimiliki seseorang untuk nantinya
digunakansebagai acuan pengelolaan

keuangan pribadi, keluarga dan
usaha yang dimilikinya (Chen dan
Volpe : 1998)
b. Pengelolaan Kredit
Pengelolaan kredit

merupakan proses dimana pemilik
kredit atau debitur mengatur kredit
yang dimiliki agar digunakan secara
efektif dan efisien sesuai dengan
tujuan awal melakukan kredit dimulai
sejak kredit tersebut diajukan hingga
kredit tersebut dinyatakan lunas
(Sevim, Temizel dan Sayilir ; 2012).

c. Pengelolaan Tabungan dan Investasi
Pengelolaan tabungan adalah
sebuah proses yang membantu
penempatan dana surplus yang
dimiliki seseorang dengan tujuan
untuk kemudahan akses likuiditas,

perencanaan keuangan dan
keamanan. Sedangkan pengelolaan
investasi adalah  proses yang

membantu perumusan kebijakan dan
tujuan sekaligus pengawasan dalam
penanaman modal untuk memperoleh
keuntungan (www.ojk.go.id; 2015)
d. Manajemen Resiko

Risiko adalah sebuah
kemungkinan kejadian atau peristiwa
yang merugikan perusahaan atau

bisnis, dimana kejadian tersebut tidak

dapat diprediksi. Bramantyo
Djohanputro  (2008), menyatakan
bahwa manajemen risiko adalah
proses terstruktur dan sistematis
dalam mengidentifikasi, mengukur,
memetakan, mengembangkan
alternatif penanganan risiko dan
memonitor dan mengendalikan
penanganan risiko. Tujuan dari

manajemen risiko adalah menghindari
atau meminimalisir risiko-risiko yang
timbul atas sebuah keputusan yang
telah dibuat oleh pengelola
perusahaan.

D. Dukungan Finansial

1. Pengertian Dukungan Finansial

Modal merupakan faktor terpenting
dalam mengawali wirausaha. modal
usaha adalah mutlak diperlukan untuk
melakukan kegiatan usaha. Oleh karena
itu diperlukan sejumlah dana sebagai
dasar ukuran finansial atas usaha yang
digalakan. Usaha Mikro, Kecil, Dan
Menengah (UMKM) adalah usaha rumah
tangga yang mengandalkan modal
pribadi. Permodalan UMKM ini
memerlukan bantuan dari berbagai
pihak, terutama pemerintah. Pelaku
usaha banyak yang menggunakan modal
dari tabungannya sendiri. Walaupun
mereka sangat kesulitan pada awal
pengumpulan modal usahanya
(Anggraeni et al., 2013). Sebagian besar
jenis wirausaha memerlukan investasi
awal sebagai permulaan, dan salah satu
tantangan untuk terjun ke kewirausahaan
adalah menemukan anggaran yang
diperlukan untuk investasi awal. Dana
ventura merupakan cara alternatif untuk
mendapatkan investasi awal untuk
memulai bisnis (Da Cruz, 2018).

Ketersediaan dukungan keuangan
tersebut diharapkan dapat mendorong
kewirausahaan di kalangan masyarakat.
Sebagai alternatif, wirausahawan juga
dapat mencoba mencari dukungan
keuangan dengan mengajukan pinjaman
usaha kecil, meminta bantuan dari teman
dan keluarga atau mendanai sendiri
tergantung kemampuan masing-masing
wirausaha (Sulistiawan, 2016).



Modal usaha adalah sesuatu yang
digunakan untuk mendirikan atau
menjalankan suatu usaha. Modal uang
biasa digunakan untuk membiayai
berbagai keperluan usaha, seperti biaya
prainvestasi, pengurusan izin, biaya
investasi untuk membeli aset, hingga
modal kerja.

2. Sumber Modal

Sumber modal usaha dapat
diperoleh dari modal sendiri, bantuan
pemerintah, lembaga keuangan baik
bank dan lembaga keuangan non bank.
Modal adalah faktor usaha yang harus
tersedia sebelum melakukan kegiatan.
Besar kecilnya modal akan
mempengaruhi perkembangan usaha
dalam pencapaian pendapatan (Riyanto,
2013). Macam-macam Modal antara lain

a. Modal Investasi
b. Modal kerja
c. Modal operasional
. Peluang Pasar
1. Pengertian Peluang Pasar

Pengertian peluang pasar menurut
Kotler (2014) adalah suatu bidang
kebutuhan pembeli dimana perusahaan
dapat beroperasi secara
menguntungkan. Sedangkan menurut A.
Pearce Il & Robinson, (2014), peluang
merupakan situasi utama yang
menguntungkan dalam lingkungan suatu
perusahaan, salah satunya adalah tren
usaha.

Pendekatan peluang usaha adalah
suatu perhatian pada peluang tumbuh
kembangnya kewirausahaan dan
penemuan gagasan dan ide usaha,
kemudian mengembangkan tersebut
menjadi  suatu gambaran  konsep
usahanya. Pemanfaatan peluang usaha
merupakan hal yang penting dalam
pendekatan tersebut. Maka dari itu,
pendekatan ini menganggap inovasi,
kreativitas, dan pemahaman terhadap
pasar adalah dua aspek penting dan
mendasar.

Pendekatan strategi dikembangkan
menggunakan identifikasi segmen pasar
dan memahami celah atau ciri khas yang
terdeteksi. Hal ini disebabkan karena
pengaruh segmen pasar utama, dan
memanfaatkan celah pasar yang khas

tersebut dalam pengembangan usaha
(Hadiyati, 2013).

Saat ini, pasar selalu tersedia bagi
para pengusaha karena momentum
revolusi industri keempat yang telah
menanamkan e-commerce (Sardjono,
2020). Peningkatan ekonomi digital
melalui dunia maya telah membangun
ekosistem kewirausahaan (Cao & Shi,
2021) dan membuka pasar yang luas
bagi wirausahawan secara global dengan
hambatan yang rendah (Shaheer & Li,
2020). Saat ini, keterampilan pemasaran
yang dibutuhkan adalah bagaimana
mengetahui cara membuat situs web dan
menyajikan barang dagangan secara

online. Keterampilan dasar ini akan
membantu  wirausahawan  mencapai
pasar dunia (Firmansyah &

Roosmawarni, 2019).

Tantangan bagi wirausahawan baru
saat ini bukanlah tentang memperluas
lokasi bisnis, tetapi lebih ke arah
membuat merek terkenal dan dapat
diterima oleh pasar, karena adanya
tekanan persaingan oleh merek terkenal
lainnya di seluruh dunia (Chemmanur et
al., 2016).

Media sosial saat ini adalah media
kontemporer untuk menciptakan merek
dan ketersediaan pasar melalui dunia
maya guna memberdayakan masyarakat
untuk terjun ke dunia wirausaha
2. ldentifikasi Peluang Pasar

Organisasi dapat mencari peluang —
peluang baru secara sistematis. Banyak
organisasi mendapatkan gagasan -
gagasan baru dengan hanya memasang
telinga dan membuka mata terhadap
perubahan pasar. Perusahaan dapat

menggunakan metode informal,
membaca surat kabar, menghadiri
pameran dagang, meneliti produk

pesaing untuk memperoleh gagasan
dalam peluang pasar yang dapat diambil.
Perusahaan juga dapat menggunakan
metode formal untuk mengidentifikas
peluang pasar. Salah satu alat yang
berguna adalah jaringan ekspansi
produk/ pasar yaitu product / market
expansion grid (Kotler, 2014, p. 45).



» Kerangka Pemikiran

Untuk mempermudah jalannya
penelitian ini, maka dibuat suatu
kerangka pemikiran sebagai berikut::

Motivasi
Berwirausaha

H

Literasi

Keuangan H2 Keberhasilan

Usaha (Y)

Dukungan H3

Finansial

.ﬁ..

Ha

Peluang
Pasar

Gambar 1

Kerangka Pemikiran

» Hipotesis

H1. pengaruh  motivasi berwirausaha
terhadap keberhasilan usaha pedagang
Kuliner di Kota Boyolali.

H>. pengaruh literasi  keuangan
terhadap keberhasilan usaha pedagang
Kuliner di Kota Boyolali.

H3. pengaruh  dukungan finansial
terhadap keberhasilan usaha pedagang
Kuliner di Kota Boyolali.

H4. pengaruh peluang pasar terhadap
keberhasilan usaha pedagang Kuliner di
Kota Boyolali.

METODE PENELITIAN

A. Ruang Lingkup Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada masyarakat
pedagang kuliner di kota Boyolali.

Dengan alasan banyak dijumpai
masyarakat kota  Boyolali  dalam
usahanya dengan berbagai macam

olahan kuliner dapat dengan mudah di
jumpai di kota Boyolali.

B. Variabel Penelitian

Variabel yang digunakan dalam
penelitian ini terdiri dari variabel
dependen () yaitu keberhasilan usaha,
variable independen (X) yaitu motivasi
berwirausaha, literasi
keuangan,dukungan finansial, peluang
pasar.

C. Sumber Data

Sumber data yang peneliti
kumpulkan terdiri dari data primer dan
data sekunder.

1. Data primer
2. Data sekunder

D. Populasi dan Sampel

Dalam penelitian ini populasinya
adalah semua pedagang kuliner di kota
Boyolali. Menurut data UKM per
Kabupaten/Kota  di  Boyolali ada
sebanyak 958 UKM.

Mengingat pedagang kuliner tidak
terlalu  banyak kurang dari 100
pedagang, maka diambil semua untuk
dijadikan sampel dengan demikian
penelitian ini  merupakan penelitian
sensus. Dengan sampling jenuh.

E. Metode Pengumpulan Data
Pengumpulan data pada penelitian

ini menggunakan kuesioner/angket..
F. Jenis Data

Data yang digunakan dalam

penelitian ini terdiri dari data primer

dan data sekunder.
H. Metode Analisis Data

1. Uji Instrumen Penelitian

2. Uji Prasyarat Analisis/ Uji asumsi

klasik

3. Uji Regresi Linier Berganda

4. Pembahasan
I. Hasil Analisis Data
1. Uji Instrumen Penelitian

Berdasarkan pada uji instrumen

penelitian yang terdiri dari uji validitas
dan uji reliabilitas diketahui bahwa tiap
item pertanyaan valid dan reliabel
memenuhi  syarat untuk pengujian
selanjutnya.

2. Uji Prasyarat Analisis/ Uji asumsi
klasik
Telah lolos uji prasyarat analisis
oleh karena itu layak untuk memprediksi
analisis berikutnya.



3. Uji Regresi Linier Berganda

Tabel 1
Hasil Regresi

Unstandardized
Coefficients
Std. Error

Standardized
Coefficients
Model B

1 (Constant)

Beta t Sia
1,069

1,525 1,427

Motivasi .089 .040 158 2234

berwirausaha

Literasi Keuangan 071 032 AT3 2,200

Dukungan Finansial 449 ,086 5,207

Peluang Pasar 154 073 2,122

a. Dependent Variable: Keberhasilan Usaha_

Sumber : Olahan SPSS 2023
Keterangan : *p < 0,05, **p < 0,01

Berdasarkan pada Tabel 1 dapat
ditentukan persamaan regresi sebagai
berikut :

Y = 1,525+ 0,089 X1+ 0,071 Xz +
0,449 X3+ 0,154 X4+ e

Dari persamaan di
dijelaskan bahwa:
1) Nilai konstanta sebesar
mengindikasikan bahwa jika variabel
independen  (motivasi  berwirausaha,
literasi keuangan, dukungan finansial,
dan peluang pasar) adalah nol maka
keberhasilan usaha akan terjadi sebesar
1,525.
2) Koefisien regresi variabel motivasi
berwirausaha (X1) sebesar 0,089
mengindikasikan bahwa apabila motivasi
berwirausaha meningkat maka juga akan

atas dapat

1,525

meningkatkan keberhasilan usaha
pedagang sebesar 0,089.

3) Koefisien regresi variabel literasi
keuangan, (X2) sebesar 0,071
mengindikasikan bahwa apabila literasi
keuangan meningkat maka secara
bersama-sama  juga  meningkatkan

keberhasilan usaha pedagang sebesar
0,071.
4) Koefisien regresi variabel dukungan
finansial (X3) sebesar 0,449
4. Pengujian Hipotesis
a.UjiF

Hasil analisis uji F diperoleh nilai
Fhitung sebesar 56,274, dan Ftabel
sebesar 3,13 dan nilai sig sebesar 0,000,
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dalam hal ini Fhitung lebih besar dari
Ftabel dan nilai signifikansi lebih kecil
dari taraf signifikansi 1% (0,01), maka Ho

ditolak dan Ha diterima. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa
terdapat interaksi pengaruh  yang
signifikan antara variabel independen
yaitu motivasi berwirausaha, literasi
keuangan, dukungan finansial dan

peluang pasar terhadap keberhasilan
usaha secara bersama-sama. Disamping

itu dapat dinyatakan bahwa model
regresinya adalah "fit”.
b. Uji t

Tabel 2
Hasil Uji t (Parsial)

Standardized
Coefficients
Beta t

1,069
2234
2,200
5,207
2,122

Model
1 (Constant)
Motivasi Berwirausaha

Sig
269
029
031
000
037

158
AT3
ATT
212

Literasi Keuangan
Dukungan Finansial

Peluang Pasar

a. Dependent Variable: Kerhasilan Usaha
Sumber : Hasil Olahan SPSS 2023

Merujuk dari Tabel V.13, hasil uji t dapat
di intepretasikan sebagai berikut:

1) Variabel motivasi berwirausaha
menunjukan nilai sig sebesar 0,029
yang lebih kecil dari nilai alpha (5%),
atau nilai  thitung (2,234). Jadi
hipotesis pertama berhasil didukung,
artinya motivasi berwirausaha
berpengaruh positif dan signifikan
terhadap keberhasilan usaha.
Variabel literasi keuangan
menunjukan nilai sig sebesar 0,031
yang lebih kecil dari nilai alpha (5%),
atau nilai thitung (2,200). Artinya
literasi keuangan berpengaruh positif
dan signifikan terhadap keberhasilan.
Variabel dukungan finansial
menunjukan nilai sig sebesar 0,000
yang lebih kecil dan nilai alpha (1%),
atau nilai thitung  (5,207) Artinya
dukungan finansial bepengaruh posiif
dan signifikan terhadap keberhasilan
usaha.

Variabel peluang pasar menunjukan
nilai sig sebesar 0,037 yang lebih
kecil dan nilai alpha (5%), atau nilai
thitung (2,122) Artinya peluang pasar

2)

3)

4)



bepengaruh posiif dan signifikan
terhadap keberhasilan usaha.

Apabila dilihat dari nilai
Standardized Coefficients Beta (SCB),
ternyata variabel dukungan finansial
memiliki SCB 0,477 tertinggi
dibandingkan dengan nilai SCB variabel
lain. Artinya bahwa variabel dukungan
finansial paling dominan pengaruhnya
terhadap keberhasilan usaha.

4. Pembahasan
a. Pembahasan Hipotesis Pertama

Untuk menguji hipotesis pertama
yang menyatakan bahwa pengaruh
motivasi berwirausaha terhadap
keberhasilan usaha pedagang Kuliner di
Kota Boyolali. dilakukan dengan uji t
(lihat Tabel 2).

Telah dilakukan dengan uji t (lihat
Tabel V.13). Berdasarkan pada analisis
regresi, ditemukan bahwa variabel
motivasi berwirausaha  mempunyai
pengaruh positif signifikan terhadap
keberhasilan usaha. Hal ini dapat
ditunjukkan dari besarnya koefisien
regresi yang bertanda positif yaitu 0,089,
dengan nilai signifikansi 0,029. Artinya
apabila motivasi berwirausaha
dtingkatkan semakin baik, maka akan
mengakibatkan meningkatnya
keberhasilan usaha dengan anggapan
faktor-faktor lainnya konstan.b.
Pembahasan Hipotesis Kedua
b. Pembahasan Hipotesis Kedua

Untuk menguiji hipotesis kedua yang
menyatakan bahwa pengaruh literasi
keuangan terhadap keberhasilan usaha
pedagang Kuliner di Kota Boyolali.

Telah dilakukan dengan uji t dengan
hasil pengolahan data sebagaimana ada
dalam Tabel V.13. Dari hasil analisis
regresi, ditemukan bahwa variabel
dukungan finansial mempunyai pengaruh
positif signifikan terhadap keberhasilan
usaha. Hal ini dapat ditunjukkan dari
besarnya koefisien regresi yang bertanda
positif  yaitu 0,449, dengan nilai
signifikansi 0,000. Hal ini mengindikaikan
bahwa apabila dukungan finansial
ditingkatkan semakin kuat, maka akan
mengakibatkan meningkatnya
keberhasilan usaha, dengan anggapan
faktor-faktor lainnya konstan.

3. Pembahasan Hipotesis Ketiga

11

Untuk menguiji hipotesis ketiga yang
menyatakan bahwa pengaruh dukungan
finansial terhadap keberhasilan usaha
pedagang Kuliner di Kota Boyolali
dilakukan dengan uji t dengan hasil
pengolahan data sebagaimana ada
dalam Tabel 2.

Dari hasil analisis regresi, ditemukan
bahwa variabel dukungan finansial
mempunyai pengaruh positif signifikan
terhadap keberhasilan usaha. Hal ini
dapat ditunjukkan dari besarnya koefisien
regresi yang bertanda positif yaitu 0,449,
dengan nilai signifikansi 0,000. Hal ini
mengindikaikan bahwa apabila dukungan

finansial ditingkatkan semakin kuat,
maka akan mengakibatkan
meningkatnya  keberhasilan usaha,

dengan anggapan faktor-faktor lainnya
konstan.
4. Hipotesis keempat

Untuk menguji hipotesis keempat
yang menyatakan bahwa pengaruh
dukungan finansial terhadap
keberhasilan usaha pedagang Kuliner di
Kota Boyolali dilakukan dengan uji t
dengan hasil pengolahan data
sebagaimana ada dalam Tabel 2.

Dari hasil analisis regresi, ditemukan
bahwa variabel peluang pasar
mempunyai pengaruh positif signifikan
terhadap keberhasilan usaha. Hal ini
dapat ditunjukkan dari besarnya koefisien
regresi yang bertanda positif yaitu 0,154,
dengan nilai signifikansi 0,000. Hal ini
mengindikaikan bahwa apabila peluang
pasar semakin banyak, maka akan
mengakibatkan meningkatnya
keberhasilan usaha, dengan anggapan
faktor-faktor lainnya konstan.

KESIMPULAN, DAN SARAN

A. Kesimpulan

Hasil uji t diperoleh bahwa motivasi
berwirausaha, literasi  keuangan,
dukungan finansial dan peluang
pasar tersebut secara parsial
berpengaruh  signifikan  terhadap
keberhasilan usaha para pedagang
kuliner di kota Boyolali yang
dibuktikan dengan hasil uji t pada
penelitian ini.

2. Motivasi  berwirausaha,
keuangan, dukungan finansial

literasi
dan



peluang pasar secara simultan
berpengaruh  signifikan  terhadap
keberhasilan usaha para pedagang
kuliner di kota Boyolali yang
dibuktikan dengan uji F pada
penelitian ini. Berdasarkan uji t dan uji
F maka hipotesis dalam penelitian ini
dapat diterima.

3. Hasil koefisiensi determinasi (adjusted
R2 ) diperoleh sebesar 0,747, nilai
tersebut menunjukkan bahwa variable
motivasi berwirausaha, literasi
keuangan, dukungan finansial dan
peluang pasar mempengaruhi
keberhasilan usaha sebesar 74,70%.
Sisanya 25,30% dipengaruhi oleh
variabel lain di luar model penelitian
ini

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang
diperoleh, saran yang dapat penulis
berikan adalah:
1. Dalam penelitian ini hanya berfokus
pada pengujian variabel motivasi

berwirausaha, literasi  keuangan,
dukungan finansial dan peluang pasar
saja.

2. Sampel pada penelitian ini hanya
sebatas pada pelaku usaha kuliner
yang ada di Kota Boyolali, sehingga
penelitian ini belum bisa mewakili
generalisasi untuk  keberhasilan
usaha pada pelaku usaha kuliner di
Kabupaten Boyolali maupun daerah-
daerah lainnya.
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